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Abstract. Taxes are contributions that must be paid to the state due to legal compulsion and will receive reciprocity or
indirect retribution. This research was aims to determine the effect of tax knowledge, financial rewards, labor market
considerations, and accounting students' perceptions of career choices in the field of taxation. This research method
uses quantitative methods, the data was obtained through questionnaires with a sample size of 53 students. The data
was processed using multiple linear regression analysis using the SPSS version 29 program. The results of this
research prove that knowledge of taxation, perceptions of accounting students influence the choice of a career in
taxation, while financial reward, labor market considerations does not influence the choice of a career in taxation. It
is hoped that this research can become a reference or reference for future researchers and it is hoped that it can be
developed more deeply by adding variables.
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Abstrak. Pajak adalah iuran yang harus dibayarkan kepada negara karena paksaan undang-undang dan akan mendapatkan
timbal balik maupun balasan secara tidak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan perpajakan, penghargaan finansial, pertimbangan pasar tenaga kerja, dan persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
data dalam penelitian di dapat melalui kuisioner dengan jumlah sampel sebanyak 53 mahasiswa. Data diolah
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 29. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa, pengetahuan perpajakan, persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh terhadap pilihan berkarir
di bidang perpajakan, sedangkan penghargaan finansial, pertimbangan pasar tenaga kerja tidak berpengaruh
terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi bagi
peneliti selanjutnya dan diharapkan bisa untuk dikembangkan lebih dalam lagi dengan menambah variabel.

Kata Kunci - Pengetahuan Perpajakan, Penghargaan Finansial, Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja, Persepsi Mahasiswa
Akuntansi, Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan

|. PENDAHULUAN

Pajak adalah iuran yang harus dibayarkan kepada negara oleh individu atau badan karena paksaan undang-undang,
namun akan mendapatkan timbal balik maupun balasan secara tidak langsung, serta akan dipakai untuk keperluan
negara demi kemakmuran dan kesejahteraan rakyat [1]. Sistem perpajakan dalam suatu negara biasanya memiliki
peraturan perpajakan yang kompleks dan selalu mengalami pembaharuan dari waktu ke waktu. Hal tersebut dilakukan
untuk menyempurnakan peraturan terkait perpajakan dan mendorong keadilan serta agar sistem perpajakan memenuhi
persyaratan ekonomi pasar dengan tujuan meningkatkan kemampuan bersaing secara internasional. Akan tetapi,
pembaharuan peraturan perpajakan yang terus menerus dapat menimbulkan kesulitan bagi Wajib Pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku, karena wajib pajak belum tentu
dapat memahami pembaharuan peraturan perpajakan tersebut. Oleh karena itu, adanya jasa penasehat dalam bidang
perpajakan akan sangat membantu dan memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban tersebut.
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Profesi di bidang perpajakan memiliki banyak sekali pekerjaan yang dapat ditekuni. Pekerjaan tersebut bukan
hanya di dalam sektor pemerintah, namun juga dalam sektor swasta, bahkan bisa juga mendirikan kantor konsultasi
mandiri yang bergerak di bidang perpajaan. Dalam sektor pemerintah, tenaga pajak dibutuhkan untuk mengelola
penerimaan negara dari pajak seperti bekerja di Direktorat Jenderal Pajak baik dalam fungsi pelayanan maupun
pengawasan serta di Kementerian Keuangan, Pusdiklat Pajak, hingga Badan Kebijakan Fiskal. Dalam sektor swasta,
ahli pajak dibutuhkan oleh perusahaan atau badan usaha besar maupun kecil serta perseorangan untuk membantu
pengurusan berbagai hal terkait pajak yang harus dibayarkan ke negara serta mengurus pajak penghasilan dari gaji
karyawan. Dalam sektor swasta ini, seseorang dapat bekerja sebagai tax analyst di perusahaan, akuntan pajak, tax
adviser di Kantor Konsultan Pajak, dan tax planner di Kantor Akuntan Publik. Beragamnya profesi yang dapat
ditekuni, kurangnya tenaga ataupun ahli pajak dibandingkan dengan jumlah wajib pajak serta anggapan bahwa
pekerjaan di bidang perpajakan yang kurang menarik mengakibatkan meningkatnya kesempatan untuk berkarir di
bidang perpajakan.

Kurangnya sumber daya manusia dalam Direktorat Jendral Pajak (DJP) diungkapkan oleh Suryo Utomo selaku
Dirjen Pajak saat ini [2]. Berdasarkan catatan otoritas dalam Laporan Tahunan DJP 2021, jumlah pegawai DJP
mencapai 45.382 orang. Dari total tersebut, sebanyak 2.306 orang di antaranya adalah penyuluh pajak. Selanjutnya,
pemeriksa pajak tercatat sebanyak 6.387 orang. Adapun jumlah Account Representative (AR) di DJP tercatat sebanyak
10.866 orang. Sumber daya yang terbatas di DJP tersebut dikarenakan masih banyak mahasiswa yang tidak berminat
untuk menekuni pekerjaan di bidang perpajakan [3]. Karena ada beberapa resiko yang harus dikelola oleh tenaga pajak
seperti penempatan sesuai kebutuhan yang meningkatkan kemungkinan tenaga pajak ditempatkan di daerah pelosok,
rumitnya perhitungan pajak dan adanya perubahan peraturan-peraturan perpajakan setiap tahunnya yang membuat
kesulitan pekerjaan di bidang perpajakan tinggi. Berdasarkan fenomena tersebut yaitu adanya keterbatasan sumber
daya yang signifikan di dalam DJP membuktikan bahwa profesi profesional pajak memang merupakan salah satu
profesi yang sangat diperlukan. Profesi perpajakan juga merupakan profesi yang menjanjikan, terutama ketika bekerja
sebagai agen pajak dan konsultan untuk wajib pajak perusahaan besar. Rumitnya perhitungan pajak dan seringnya
perubahan peraturan perpajakan juga menjadi tantangan tersendiri bagi tenaga pajak.

Karir dalam arti sempit adalah usaha mencari nafkah, mengembangkan profesi dan meningkatkan status seseorang,
sedangkan karir dalam arti luas adalah kemajuan seumur hidup atau membentuk kehidupan seseorang [4]. Selain itu,
karir juga dapat didefinisikan sebagai semua pekerjaan jabatan yang ditangani atau dipegang selama kehidupan kerja
seseorang [5]. Penentuan Kkarir dapat berdampak besar pada nilai inti dan tujuan hidup seorang individu. Penentuan
karir juga merupakan poin penting dalam kehidupan seseorang [6]. Oleh karena itu, diperlukannya pemilihan karir
yang tepat. Bagi mahasiswa, terutama bagi mahasiswa akuntansi semester akhir, seharusnya sudah
mempertimbangkan dan mempersiapkan karirnya. Mahasiswa juga harus mempertimbangkan pilihan karir mereka.
Hal ini bertujuan agar mahasiswa tidak salah memilih karir dan memulai karir profesional serta mengembangkan
lingkungan kerja yang berkualitas sesuai dengan bidang keahliannya. Teori perilaku yang digunakan dalam pemilihan
karir adalah Theory of Planned Behavior. Theory of Planned Behavior merupakan peningkatan dari Theory of
Reasoned Action. Theory of Reasoned Action menjelaskan bahwa niat berperilaku individu terdiri dari dua faktor
utama, yaitu sikap terhadap perilaku dan norma subyektif [7]. Sedangkan, pada Theory of Planned Behavior terdapat
faktor lain yang ditambahkan yaitu perceived behavioral control [8]. Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa
terdapat tiga faktor dalam menentukan niat seseorang, yaitu sikap, norma subyektif, serta persepsi kontrol perilaku.
Niat seseorang yang telah disebutkan tersebut adalah pilihan karir seseorang. Dalam penelitian ini, salah satu variabel
independen yaitu variabel persepsi mahasiswa akuntansi mewakili faktor pertama yaitu sikap, dan variabel
penghargaan finansial mewakili faktor kedua yaitu norma subyektif, serta variabel pengetahuan perpajakan dan
variabel pertimbangan pasar tenaga kerja mewakili faktor ketiga yaitu kontrol perilaku.

Pengetahuan perpajakan merupakan semua hal yang diketahui dan dipahami oleh individu yang berhubungan
dengan hukum pajak, baik hukum pajak substantif maupun hukum formal pajak [9]. Suatu proses dimana wajib pajak
mengetahui, memahami dan mengaplikasikan semua hal sehubungan dengan hukum pajak untuk membayar pajak
juga dapat disebut sebagai definisi dari pengetahuan perpajakan [10]. Pemahaman tersebut berarti wajib pajak paham
akan ketentuan umum dan tata cara yang berkaitan dengan perpajakan, yang meliputi tata cara penyampaian Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT), pembayaran, batas waktu pelaporan, denda dan sanksi. Ketentuan umum dan tata cara
perpajakan ini sudah diatur dalam undang-undang Republik Indonesia No 16 tahun 2009. Jika wajib pajak tidak
mengerti dan paham akan ketentuan-ketentuan perpajakan yang ada dengan jelas, wajib pajak akan cenderung
menghindari pembayaran pajak. Aspek pengetahuan perpajakan bagi wajib pajak sangat penting karena dapat
mempengaruhi sikap dan pandangan wajib pajak terhadap sistem perpajakan yang ada saat ini. Pengetahuan pajak
yang rendah dengan sendirinya merupakan kendala yang patut mendapat perhatian khusus. Dari hasil penelitian
terdahulu, yaitu penelitian yang telah dilakukan dan menyebutkan bahwasannya pengetahuan perpajakan berpengaruh
terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan [11]. Namun, hasil tersebut berlawanan dengan
penelitian lain yang telah dilakukan dan menyebutkan bahwasannya pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh
terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan [12], [13].
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Penghargaan finansial adalah segala bentuk penghargaan atau imbalan yang diberikan kepada pegawai sebagai
kompensasi atas dedikasi mereka kepada organisasi atau perusahaan [14]. Penghargaan finansial juga dapat
didefinisikan sebagai seluruh penghasilan berupa uang maupun barang yang diterima oleh karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung sebagai balas jasa atas jasa yang karyawan berikan kepada perusahaan [15]. Hal
tersebut sejalan dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan Republik Indonesia Tahun 2013 No. 13 yang mengatur
bahwa masing-masing pekerja/karyawan berhak mendapatkan penghasilan yang menjamin kehidupan yang baik bagi
kemanusiaan. Komponen-komponen yang terdapat dalam penghargaan finansial yaitu komponen langsung berupa
gaji, upah, insentif, dan komponen tidak langsung berupa asuransi, tunjangan, uang pensiun, dan lain-lain yang
diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan
para karyawan. Penghargaan Finansial merupakan salah satu faktor penting yang perlu dipertimbangkan sebelum
memilih berkarir di bidang tertentu karena niat awal serta tujuan utama seseorang bekerja adalah untuk memperoleh
gaji/uang guna memenuhi kebutuhan pokok maupun sekundernya. Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan serta
menjelaskan bahwasannya penghargaan finansial berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang
perpajakan [16], [17]. Namun, bertentangan dengan hasil penelitian lain yang telah dilakukan serta yang menjelaskan
bahwasannya penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir bidang di
perpajakan [18].

Pasar tenaga kerja adalah agregat dari penawaran dan permintaan tenaga kerja atau segala hal tentang penawaran
dan permintaan dalam masyarakat, dengan semua mekanisme yang memungkinkan transaksi produksi antara mereka
yang menjual tenaga kerja mereka dengan majikan pekerja membutuhkan tenaga kerja [19]. Pertimbangan pasar
tenaga kerja dapat berupa ketersediaan lapangan kerja atau kemudahan untuk mengakses lowongan kerja [12].
Sebelum memilih sebuah pekerjaan, seseorang akan mempertimbangkan beberapa hal yang berkaitan dengan
pekerjaan tersebut, misalnya keamanan kerja, ketersediaan lapangan kerja, karir yang fleksibel, promosi yang adil dan
lain sebagainya. Hal ini bertujuan untuk mengurangi hambatan yang akan ditemui setelah memilih untuk melakukan
pekerjaan tersebut. Pekerjaan yang memiliki pasar tenaga kerja besar akan lebih diminati daripada pekerjaan dengan
pasar tenaga kerja kecil. Oleh karena itu, pertimbangan pasar tenaga kerja menjadi salah satu faktor utama bagi
seseorang untuk memilih dan mengidentifikasi pekerjaan, karena setiap pekerjaan menawarkan kesempatan dan
peluang yang berbeda. Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan dan menjelaskan bahwa pertimbangan pasar
tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan [12], [18], [17].
Namun, hasil tersebut bertentangan dengan penelitian lain yang sudah dilakukan dan menjelaskan bahwasannya
pertimbangan pasar tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan
[16].

Persepsi merupakan suatu proses dengan melibatkan penyampaian informasi atau pengetahuan ke dalam otak
manusia, melalui persepsi, manusia secara konsisten berhubungan dengan lingkungan sekitarnya, hubungan ini
dilakukan melalui panca indera manusia yaitu indera penglihatan, pendengaran, perasa, penciuman, dan peraba [20].
Persepsi juga dapat dijelaskan sebagai suatu cara penilaian individu dalam menghadapi rangsangan yang sama, namun
dengan kondisi lain akan menimbulkan pesepsi yang sangat berbeda [21]. Persepsi yang tepat terhadap suatu bidang
sangatlah penting dalam memilih karir. Karena mendapatkan informasi terbaru terkait bidang profesi tertentu sangat
bermanfaat untuk menentukan Kkarir, misalnya mahasiswa mengetahui informasi bahwa dalam Direktorat Jenderal
Pajak terdapat kekurangan tenaga kerja atau ahli pajak, yang akan menyebabkan terbukanya kesempatan untuk
bergabung menjadi petugas pajak yang nantinya akan menjadi peluang karir di bidang perpajakan yang lain. Informasi
ini secara tidak langsung akan menyadarkan mahasiswa bahwa meniti karir di bidang perpajakan memiliki peluang
yang besar dan merupakan pilihan karir yang tepat setelah lulus dari perguruan tinggi nanti. Dari hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan serta menjelaskan bahwasannya persepsi mahasiswa berpengaruh terhadap pilihan
mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan [6], [22]. Tetapi, penelitian yang dilakukan serta menjelaskan hasil
yang berlawanan, yaitu persepsi tidak berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan
[11].

Penelitian ini menggunakan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Prodi Akuntansi sebagai objeknya.
Hal ini dikarenakan dua pertimbangan, yaitu karena sudah memiliki mata kuliah perpajakan dan dapat diakses dengan
mudah. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh [6]. Variabel independen yang
digunakan pada penelitiannya yaitu nilai sosial, penghargaan finansial, pertimbangan pasar tenaga kerja, dan persepsi
mahasiswa. Sedangkan, penelitian ini mengganti salah satu variabel independen, yaitu variabel nilai sosial dengan
variabel pengetahuan perpajakan sebagai bentuk keterbaruan. Dengan keterbaruan tersebut, maka peneliti memiliki
tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel pengetahuan perpajakan, penghargaan finansial, pertimbangan pasar
tenaga kerja, dan persepsi mahasiswa terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Variabel
independen yang disebutkan diharapkan mampu membantu meningkatkan jumlah pekerja di bidang perpajakan.

Dari uraian pendahuluan yang telah disampaikan, peneliti memiliki tujuan untuk meneliti kembali dan mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh pengetahuan perpajakan, penghargaan finansial, pertimbangan pasar tenaga kerja, dan
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Penelitian ini diharapkan dapat
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membantu memberikan informasi dan diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
Kemudian, bagi pihak universitas, penelitian ini dapat dijadikan masukan maupun saran agar dapat menghasilkan
lulusan akuntansi yang berkualitas serta mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja nantinya serta dalam
merencanakan karirnya.

Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah beserta tujuan penelitian yang telah diuraikan dalam pendahuluan diatas, maka
berikut ini adalah hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian ini:

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan

Keinginan atau hasrat untuk belajar melalui pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan informal
tentang peraturan dan tata cara perpajakan merupakan definisi dari pengetahuan perpajakan [17]. Tata cara dan
ketentuan yang dimaksud adalah tata cara menghitung pajak serta tata cara menyampaikan Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT), pembayaran, denda dan batas waktu pembayaran atau pelaporan SPT. Dalam Theory of Planned
Behavior pengetahuan perpajakan termasuk dalam kontrol perilaku. Mahasiswa yang telah mengetahui maupun
belajar tentang suatu hal melalui pendidikan akan mendapatkan ilmu, pengetahuan serta pemahaman tentang hal
tersebut. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan mengenai sistem perpajakan, peraturan perpajakan dan
cara-cara menghitung pajak. Dengan adanya pengetahuan tersebut dapat mendorong mahasiswa untuk memiliki
wawasan yang lebih jelas dan luas mengenai hal-hal yang akan ia kerjakan, apabila ia memilih untuk berkarir di bidang
perpajakan. Hal tersebut didukung oleh sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa pengetahuan perpajakan
berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan [11], [23]. Berdasarkan uraian tersebut,
maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu.
H1: Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan

Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan

Suatu imbalan timbal balik untuk memberikan layanan, usaha, upaya, dan manfaat bagi seseorang dalam hubungan
kerja adalah pengertian dari penghargaan finansial [24]. Bagi sebagian besar perusahaan, penghargaan finansial yang
diperoleh sebagai kontraprestasi dari pekerjaan telah diyakini sebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan
kepada karyawanya. Sebagai salah satu bentuk pengendalian manajemen, penghargaan finansial harus diberikan
secara layak kepada karyawan. Dalam Theory of Planned Behavior, penghargaan finansial termasuk ke dalam faktor
norma subjektif, yaitu suatu pertimbangan yang diekspresikan sebagai motivasi seseorang untuk mematuhi kelompok-
kelompok rujukan. Sebagian besar orang akan memilih untuk berkarir di suatu bidang jika pekerjaan tersebut
memberikan penghargaan finansial yang layak. Saat ini penghargaan finansial masih dipandang sebagai bahan
pertimbangan untuk memilih karir di bidang tertentu. Karena sebagian besar tujuan utama seorang individu bekerja
adalah mencari uang untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Hal tersebut didukung oleh sebuah penelitian yang
menyebutkan bahwa penghargaan finansial berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang
perpajakan [6], [16], [17]. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu.
H2: Penghargaan finansial berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan

Pengaruh Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja terhadap Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan

Kemudahan dalam mengakses lowongan kerja yang ada atau ketersediaan lapangan kerja merupakan salah satu
contoh dari pertimbangan pasar tenaga kerja [12]. Pertimbangan pasar kerja termasuk sebagai faktor perceived
behavioral control (kontrol perilaku) dalam Theory of Planned Behavior, teori perilaku ini telah digunakan untuk
menjelaskan serta memprediksi keinginan berperilaku dan perilaku aktual dalam psikologi sosial pada kelompok
professional. Pertimbangan pasar tenaga kerja terkait erat dengan pekerjaan yang dapat diakses di masa depan.
Ketersediaan dan kemudahan lowongan pada pekerjaan tertentu akan mengakibatkan banyak peminat pada pekerjaan
tersebut. Keadaan perekonomian yang memburuk dan sulitnya mencari pekerjaan menjadi alasan utama mahasiswa
untuk memperhatikan lapangan kerja, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Pertimbangan pasar tenaga
kerja dapat menjadi salah satu alasan seorang individu dalam memilih karir yang akan ditempuhnya. Oleh sebab itu,
pertimbangan pasar tenaga kerja dapat mempengaruhi pilihan mahasiswa untu berkarir di bidang perpajakan sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh [6], [22]. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
yaitu.
H3: Pertimbangan pasar tenaga kerja berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan

Pengaruh Persepsi Mahasiswa Akuntansi terhadap Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan
Reaksi, penerimaan langsung terhadap suatu penyerapan, maupun proses dimana individu mengetahui sesuatu,
baik itu orang, situasi, peristiwa atau kejadian melalui panca indera merupakan definisi dari persepsi [24]. Persepsi
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termasuk faktor sikap dalam Theory of Reasoned Action, yaitu merujuk kepada penerimaan atau reaksi individu dari
tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Perilaku suatu individu diatur oleh ide atau
gagasan dan niat individu tersebut. Apabila seseorang memiliki gagasan atau pemikiran untuk memilih karir di bidang
perpajakan, maka orang tersebut akan merespon dan bertindak berdasarkan gagasan tersebut. Persepsi seorang
individu terhadap suatu hal dapat memengaruhi keinginan individu tersebut dalam berkarir di bidang perpajakan. Oleh
karenaya, persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih Kkarir di bidang
perpajakan. Hal tersebut didukung oleh sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa persepsi mahasiswa berpengaruh
terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan [6], [13], [22]. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis dalam penelitian ini yaitu.

H4: Persepsi mahasiswa Akuntansi berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan

Kerangka Konseptual

Pengetahuan Perpajakan

(X1)
Hl
) ) Pilihan Mahasiswa Berkarir di
Penghargaan Finansial H, Bidang Perpajakan
(X2) )
H
Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja H
(X3)

Persepsi Mahasiswa Akuntansi
(X4)

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Il. METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode statistik asosiatif. Data kuantitatif merupakan metode penelitian yang dilandasi oleh data empiris (data
konkrit), dimana data penelitian tersebut menggunakan angka-angka yang akan diukur menggunakan software statistik
sebagai alat uji untuk menghitung data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menarik kesimpulan [25].
Metode statistik asosiatif merupakan suatu metode yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan arah
dua variabel atau lebih. Metode statistik asosiatif juga dikenal sebagai teknik korelasi.

Sumber Data

Sumber data meliputi manusia, benda, tempat dan lainnya. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer merupakan sumber data dengan memberikan data langsung kepada pengumpul data. Data dikumpulkan
oleh peneliti sendiri dari sumber asli atau tempat dimana penelitian dilakukan [25]. Data primer dalam penelitian ini
berupa responden yaitu mahasiswa prodi akuntansi angkatan 2021 yang sudah mengikuti mata kuliah perpajakan.

Metode Pengumpulan Data

Suatu proses, teknik, ataupun cara yang akan dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data disebut dengan
metode pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner atau angket yang akan disebarkan secara
langsung kepada mahasiswa akuntansi angkatan 2021 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Metode kuesioner pada
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung dari responden. Responden memberikan jawaban
secara tertulis terhadap pertanyaan dalam kuesioner tentang beberapa indikator yang meliputi pengetahuan
perpajakan, penghargaan finansial, pertimbangan pasar tenaga kerja, persepsi mahasiswa akuntansi, pilihan berkarir
di bidang perpajakan.
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Populasi dan Sampel

Populasi merupakan generalisasi wilayah (regional generalization) yang meliputi subjek atau objek dengan
kuantitas serta karakteristik tertentu, dimana kuantitas dan karakteristik tersebut telah diidentifikasi oleh peneliti, dan
nantinya akan dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya [27]. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa prodi
akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2021 yang sudah mengikuti mata kuliah perpajakan.
Mahasiswa prodi Akuntansi angkatan 2021 terdiri dari kelas pagi dan malam dengan jumlah keseluruhan sebanyak
110 mahasiswa.

Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari populasi [28]. Sampel dapat juga dianggap sebagai
representasi dari populasi, namun bukan populasi itu sendiri. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
probability sampling yaitu simple random sampling dengan menggunakan rumus slovin. Data mahasiswa akuntansi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2021

Kelas Jumlah Mahasiswa
A (Pagi) 67
B (Malam) 43
Jumlah Keseluruhan 110

Sumber: Direktorat Akademik

Besaran yang akan diteliti menggunakan rumus Slovin dalam menentukan sampel, perhitungannya adalah sebagai
berikut:
N

"TT1¥N(e)?

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi (N = 110)

e = Konstanta (% tingkat kesalahan standar yang dapat ditoleransi untuk penarikan sampel, dalam hal ini

menggunakan tingkat kesalahan sebesar 10%)
110 110

"TIr1100,02 . 1+ 110 (0,01)

110 110
1+1,10 2,10

= 52,3
53

Menurut perhitungan menggunakan rumus Slovin diatas, angket atau kuesioner akan disebarkan kepada 53
mahasiswa dari keseluruhan populasi. Hal ini dilakukan untuk memudahkan pengolahan data serta memberikan hasil
yang baik. Berikut merupakan rincian penyebaran dan pengambilan kuesioner:

Tabel 2. Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebarkan 53
Kuesioner yang kembali 53
Kuesioner yang dapat digunakan 53

Sumber: Data primer diolah, 2024

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari kuesioner yang disebar kepada 53 mahasiswa, setiap mahasiswa
mengisi dan mengembalikan kuesioner. Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 53
responden.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang bekerja dengan cara tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga mereka mendapatkan informasi tentangnya dan kemudian menarik kesimpulan.
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Tabel 3. Definisi Operasional VVariabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Pilihan Sesuatu dengan sifat pribadi dan berkaitan a. Bekerja sesuai jurusan. Skala
Berkarir di erat dengan sikap [6]. b. Gaji terjamin. Likert
Bidang c. Peluang besar.

Perpajakan d. Jenjang karir bagus.
) e. Pengakuan baik di masyarakat
[11], [29].
Pengetahuan  Segala sesuatu yang diketahui dan a. Besarnya pajak. Skala
Perpajakan dipahami sehubungan dengan hukum dan  b. Ketentuan umum perpajakan. Likert
(X1) peraturan perpajakan [17]. c. Peraturan perpajakan
d. Sanksi/denda pajak.
e. Peraturan perpajakan terbaru
[11], [23].
Penghargaan ~ Remunerasi yang diberikan oleh suatu a. Gaji awal tinggi. Skala
Finansial organisasi atau perusahaan kepada b. Kenaikan gaji. Likert
(X2) seorang karyawan, baik finansial maupun  ¢. Adanya dana pensiun.
non finansial, untuk jangka waktu tertentu  d. Asuransi dan tunjangan terjamin.
[24]. e. Bonus atau insentif objektif
[6]. [16]. [17].
Pertimbangan Pertimbangan pasar tenaga kerja a. Lapangan kerja mudah diakses. Skala
Pasar Tenaga mencakup ketersediaan pekerjaan dan b. Lingkungan kerja kondusif. Likert
Kerja akses mudah ke lowongan, serta ¢. Risiko pemutusan hubungan kerja
(X3) keamanan pekerjaan [12]. rendah.

d. Peluang promosi jabatan tinggi.
e. Karir yang fleksibel
[6], [22].
Persepsi Tanggapan langsung seseorang serta suatu  a. Pendidikan mempermudah karir. Skala
Mahasiswa proses dimana seseorang mengetahui hal-  b. Memberikan banyak manfaat. Likert
Akuntansi hal tertentu melalui kelima indera [25]. c. Profesi menantang secara
(X4) intelektual.
d. Memiliki prestise tinggi di
masyarakat.
e. Menjadi penilaian dan evaluasi
[6]. [30].

Skala pengukuran yang akan digunakan dalam kuesioner penelitian yaitu skala likert. Model skala likert adalah
skala penilaian untuk mengukur pendapat, persepsi, atau sikap seseorang atau sekelompok orang dengan memberikan
rentang nilai. Masing-masing butir pertanyaan atau pernyataan diberi skor satu sampai lima dengan kategori jawaban
pada setiap pertanyaan atau pernyataan adalah nilai 1 yakni Sangat Tidak Setuju (STS), nilai 2 yakni Tidak Setuju
(TS), nilai 3 yakni Netral (N), nilai 4 yakni Setuju (S), serta nilai 5 yakni Sangat Setuju (SS).

Metode Analisis Data
Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan deskripsi atau wawasan umum terkait dengan data yang dilihat
dari mean (rata-rata), standar deviasi, maksimum, minimum, varians, sum, range, kurtosis, serta skewness
(kemencengan distribusi) [31].

Uji Validitas

Uji validitas diperlukan agar dapat mengukur valid atau sah tidaknya serta ketetapan masing-masing indikator
pertanyaan suatu kuisioner dalam instrumen penelitian. Suatu pertanyaan dapat dikatakan sah atau valid bila
pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh pertanyaan
tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel dengan koefisien
korelasi signifikannya yaitu 0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah Jika r hitung lebih besar dari r table dan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



8 | Page

nilainya positif maka butir indikator pertanyaan dinyatakan valid [31]. Jika hasilnya sebaliknya, maka butir indikator
pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu alat yang diperlukan untuk mengukur Kuesioner sebagai indeks dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau dapat dipercaya bila tanggapan atau jawaban seorang responden
terhadap pernyataan konsisten. Uji reliabilitas ini dapat digunakan untuk mengukur sebuah konsistensi. Kuesioner
dari responden terhadap pertanyaan yang diberikan dapat dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan
memberikan hasil yang konsisten atau sama untuk pengukuran yang sama dengan kata lain jawaban tidak boleh acak.
Untuk mencari reliabilitas dalam penelitaian ini peneliti menggunakan uji statistic Cronbach Alpha (a), suatu konstruk
maupun variabel dikatakan reliabel jika koefisien Cronbach Alpha > 0,60 dan sebaliknya [31].

Uji Regresi Linear Berganda

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Teknik analisis
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Metode analisis
data dalam penelitian ini yaitu Analisis Statistik Asosiatif dengan menggunakan program SPSS versi 29. Rumus
Regresi berganda yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Y =a+ R1X1 + [32X2 + R3X3 + R4X4 + e

Keterangan:

Y = Pilihan Mahasiswa Berkarir di Bidang Perpajakan X2 = Penghargaan Finansial

a = Konstanta X3 = Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja

B = Koefisien Regresi X4 = Persepsi Mahasiswa Akuntansi

X1 = Pengetahuan Perpajakan e = Error Term atau Tingkat Kesalahan Penduga

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa baik model regresi dapat menjelaskan variabel
independen dengan menjelaskan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi digunakan untuk memeriksa
kecocokan dari model regresi. Nilai dari koefisien determinasi yaitu 0O sampai 1. Jika nilai R2 yang kecil bermakna
bahwa kemampuan dari variabel independen saat dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen sangat kurang.
Tetapi jika nilai mendekati 1 bermakna bahwa variabel-variabel independen mampu memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen [28].

Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial atau uji T diperlukan untuk melihat adanya sebuah pengaruh dari masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Tingkat signifikan yang digunakan dalam uji parsial ini yaitu 0,05 atau 5% [28] (hal:
179). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu yang pertama, apabila nilai sig < 0,05 atau t hitung > t table, maka
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. Yang kedua, apabila nilai sig > 0,05 atau t
hitung < t tabel, maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pengetahuan perpajakan (X1), penghargaan finansial (Xz), pertimbangan pasar tenaga kerja (Xs),
persepsi mahasiswa akuntansi (Xa4), dan pilihan berkarir di bisang perpajakan () serta data yang sudah didapat dan
diolah oleh peneliti. Gambaran karakteristik variabel-variabel tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Statstik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengetahuan Perpajakan 53 14 25 19,45 2,635
Penghargaan Finansial 53 14 25 18,26 2,419
Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja 53 13 25 18,09 2,396
Persepsi Mahasiswa Akuntansi 53 15 25 19,57 2,153
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Pilihan Berkarir di Bidang 53 15 24 19,06 2,033
Perpajakan
Valid N (listwise) 53

Sumber: Data primer diolah oleh Output SPSS v29, 2024

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dengan jumlah sampel sebanyak 53 responden, variabel Pengetahuan
Perpajakan menunjukkan nilai minimum sebesar 14 dan nilai maksimum sebesar 25, dengan rata-rata sebesar 19,45
dan nilai standar deviasi sebesar 2,635. Variabel Penghargaan Finansial menunjukkan nilai minimum sebesar 14 dan
nilai maksimum sebesar 25, dengan rata-rata sebesar 18,26 dan nilai standar deviasi sebesar 2,419. Variabel
Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja menunjukkan nilai minimum sebesar 13 dan nilai maksimum sebesar 25, dengan
rata-rata sebesar 18,09 dan nilai standar deviasi sebesar 2,396. Variabel Persepsi Mahasiswa Akuntansi menunjukkan
nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 25, dengan rata-rata sebesar 19,57 dan nilai standar deviasi
sebesar 2,153. Variabel Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan menunjukkan nilai minimum sebesar 15 dan nilai
maksimum sebesar 24, dengan rata-rata sebesar 19,06 dan nilai standar deviasi sebesar 2,033. Berdasarkan uraian
diatas diketahui masing-masing variabel memiliki nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar devisiasi, yang berarti
bahwa data terdistribusi dengan baik.

Uji Validitas

Pengujian validitas ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji keabsahan atau kevalidan pada setiap item
pertanyaan kuesioner yang telah disebar oleh peneliti. Hasil uji validitas dari setiap pertanyaaan pada masing-masing
variabel dapat dikatakan valid jika nilai Rhitung > Rtabel. Sebaliknya, jika nila Rhitung < Rtabel maka setiap
pertanyaan pada masing-masing variabel dapat dikatakan tidak valid sebagai instrumen penelitian. Nilai Rtabel
diperoleh dari df = (n —2), dimana n merupakan jumlah sampel penelitian ini yaitu 53 responden. Maka, Rtabel dalam
penelitian ini dapat dicari dari df = (53 —2) =51 dengan tingkat signifikansi untuk uji dua arah sebesar 5% (0,05) yakni
0,270. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Rhitung Rtabel Sig (0,05) Keterangan
Pengetahuan 1 0,780 0,270 0,000 Valid
Perpajakan 2 0,788 0,270 0,000 Valid
(X1) 3 0,883 0,270 0,000 Valid

4 0,810 0,270 0,000 Valid
5 0,884 0,270 0,000 Valid
Penghargaan 1 0,745 0,270 0,000 Valid
Finansial 2 0,704 0,270 0,000 Valid
(X2) 3 0,724 0,270 0,000 Valid
4 0,737 0,270 0,000 Valid
5 0,849 0,270 0,000 Valid
Pertimbangan 1 0,683 0,270 0,000 Valid
Pasar Tenaga 2 0,719 0,270 0,000 Valid
Kerja 3 0,765 0,270 0,000 Valid
(X3) 4 0,751 0,270 0,000 Valid
5 0,582 0,270 0,000 Valid
Persepsi 1 0,503 0,270 0,000 Valid
Mahasiswa 2 0,846 0,270 0,000 Valid
Akuntansi 3 0,752 0,270 0,000 Valid
(X4) 4 0,805 0,270 0,000 Valid
5 0,810 0,270 0,000 Valid
Pilihan Berkarir 1 0,411 0,270 0,002 Valid
di Bidang 2 0,600 0,270 0,000 Valid
Perpajakan () 3 0,743 0,270 0,000 Valid
4 0,842 0,270 0,000 Valid
5 0,580 0,270 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah oleh Output SPSS v29, 2024
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Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bahwa setiap item pada setiap variabel memiliki nilai r hitung yang lebih
besar dari r tabel (0,270). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen penelitian sudah dinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam penelitian.

Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui dapat dipercaya atau tidaknya data yang
didapatkan melalui kuesioner serta untuk mengetahui apakah data tersebut mampu mengungkapkan informasi yang
sebenarnya. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’ch Alpha masing-masing variabel. Suatu
variabel dapat dikatakan reliabel jika mendapatkan nilai Cronbach’ch Alpha lebih dari 0,60. Berikut hasil uji
reliabilitas dari setiap variabel dalam penelitian ini:

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Pengetahuan Perpajakan 0,886 Reliabel
Penghargaan Finansial 0,804 Reliabel
Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja 0,738 Reliabel
Persepsi Mahasiswa Akuntansi 0,803 Reliabel
Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan 0,608 Reliabel

Sumber: Data primer diolah oleh Output SPSS v29, 2024

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat ketahui bahwa nilai cronbach alpha pada setiap variabel pertanyaan lebih besar
dari 0,60 maka ini berarti bahwa masing-masing variabel dapat dikatakan reliabel.

Uji Regresi Linear Berganda
Teknik analisis yang digunakan selanjutnya adalah regresi berganda. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan bantuan software SPSS 29 yang diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4,766 2,096 2,274 0,027
Pengetahuan Perpajakan 0,290 0,093 0,376 3,101 0,003
Penghargaan Finansial 0,136 0,114 0,162 1,198 0,237
Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja -0,062 0,126 -0,073 -0,489 0,627
Persepsi Mahasiswa Akuntansi 0,372 0,139 0,394 2,680 0,010

Sumber: Data primer diolah oleh Output SPSS v29, 2024
a. Dependent Variable: Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan

Dari tabel 7 diatas, diperoleh persamaan regresi linear berganda dengan rumus sebagai berikut:
Y =4,766 + 0,290 X1 + 0,136 X2 - 0,062 X3 + 0,372 X4 + ¢

Penjelasan dari rumus yang telah disebutkan diatas adalah sebagai berikut:
a. Nilai konstanta 4,766 menunjukkan bahwa apabila variabel bebas diasumsikan konstan/tetap atau sebesar 0,
maka variabel terikat adalah sebesar 4,766.
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b. Nilai koefisien variabel Pengetahuan Perpajakan (X1) sebesar 0,290 nilai positif. Hal ini dapat didefinisikan
bahwa setiap terjadinya peningkatan pada Pengetahuan Perpajakan sebesar 1 kali maka tingkat Pilihan
Berkarir di Bidang Perpajakan akan mengalami peningkatan sebesar 0,290.

c. Nilai koefisien variabel Penghargaan Finansial (X2) sebesar 0,136 nilai positif. Hal ini dapat didefinisikan
bahwa setiap terjadinya peningkatan pada Penghargaan Finansial Internal sebesar 1 kali maka tingkat Pilihan
Berkarir di Bidang Perpajakan meningkat sebesar 0,136.

d. Nilai koefisien variabel Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja (X3) sebesar 0,062 nilai negatif. Hal ini dapat
didefinisikan bahwa setiap terjadinya peningkatan pada Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja sebesar 1 kali
maka sebaliknya tingkat Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan akan mengalami penurunan sebesar 0,062.

e. Nilai koefisien variabel Persepsi Mahasiswa Akuntansi (Xi) sebesar 0,372 nilai positif. Hal ini dapat
didefinisikan bahwa setiap terjadinya peningkatan pada Persepsi Mahasiswa Akuntansi sebesar 1 kali maka
tingkat Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan meningkat sebesar 0,372.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 0,7112 0,506 0,465 1,487

Sumber: Data primer diolah oleh Output SPSS v29, 2024

a. Predictors: (Constant), Persepsi Mahasiswa Akuntansi, Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja, Penghargaan
Finansial, Pengetahuan Perpajakan

Berdasarkan tabel 8 diatas di atas, pada kolom Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 0,465. Hal ini berarti
bahwa Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan dapat dipengaruhi sebesar 46,5% oleh variabel independen yaitu
Pengetahuan Perpajakan, Penghargaan Finansial Internal, Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja dan Persepsi Mahasiswa
Akuntansi. Sedangkan, sisanya yaitu sebesar 53,5% Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain diluar model penelitian yang digunakan pada penelitian ini.

Uji Parsial (Uji T)

Penggunaan uji parsial pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari variabel dependen. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPPS versi 29, yang mana pengujian dilakukan dalam
signifikan level 0,05 (a = 5%).

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4,766 2,096 2,274 0,027
Pengetahuan Perpajakan 0,290 0,093 0,376 3,101 0,003
Penghargaan Finansial 0,136 0,114 0,162 1,198 0,237
Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja -0,062 0,126 -0,073 -0,489 0,627
Persepsi Mahasiswa Akuntansi 0,372 0,139 0,394 2,680 0,010

Sumber: Data primer diolah oleh Output SPSS v29, 2024
a. Dependent Variable: Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan
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Berdasarkan tabel diatas, maka hasil perhitungan uji T dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Pengetahuan Perpajakan (X1) memiliki koefisien sebesar 0,290 dengan nilai siginifikansi sebesar
0,003 lebih kecil dari 0,05 serta memiliki t-hitung > t-tabel yakni 3,101 > 2,010. Hal ini dapat diartikan bahwa
Pengetahuan Perpajakan (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pilihan Berkarir di Bidang
Perpajakan (). Maka hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima.

2. Variabel Penghargaan Finansial (X2) memiliki koefisien sebesar 0,136 dengan nilai siginifikansi sebesar
0,237 lebih besar dari 0,05 serta memiliki t-hitung < t-tabel yakni 1,198 < 2,010. Hal ini dapat diartikan
bahwa Penghargaan Finansial (X2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pilihan Berkarir di
Bidang Perpajakan (). Maka hipotesis kedua (Hz) dalam penelitian ini ditolak.

3. Variabel Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja (X3) memiliki koefisien sebesar -0,062 dengan nilai siginifikansi
sebesar 0,627 lebih besar dari 0,05 serta memiliki t-hitung < t-tabel yakni -0,489 < 2,010. Hal ini dapat
diartikan bahwa Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja (X3) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Pilinan Berkarir di Bidang Perpajakan (Y). Maka hipotesis ketiga (Hz) dalam penelitian ini ditolak.

4. Variabel Persepsi Mahasiswa Akuntansi (X4) memiliki koefisien sebesar 0,372 dengan nilai siginifikansi
sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05 serta memiliki t-hitung > t-tabel yakni 2,680 > 2,010. Hal ini dapat
diartikan bahwa Pengetahuan Perpajakan (Xs) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pilihan Berkarir
di Bidang Perpajakan (Y). Maka hipotesis keempat (H.) dalam penelitian ini diterima.

PEMBAHASAN
a. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan

Berlandaskan hasil uji yang telah dilakukan pada penelitian ini menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan
berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Theory of Planned Behavior relevan untuk menjelaskan
perilaku mahasiswa dalam memilih karir mereka. Pengetahuan perpajakan terkait dengan perceived behavioral
control. Mahasiswa yang mengetahui tentang perpajakan melalui mata kuliah yang telah diajarkan akan memiliki
pemahaman tertentu terkait dengan pajak. Dan dengan adanya pengetahuan tersebut diharapkan dapat mendorong
minat mahasiswa untuk memiliki wawasan yang lebih jelas mengenai hal-hal yang akan ia kerjakan apabila ia
memilih untuk berkarir di bidang perpajakan. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bukti bahwa semakin banyak
yang diketahui mahasiswa tentang perpajakan akan meningkatkan pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang
perpajakan. Hal ini dapat terjadi karena pengetahuan perpajakan merupakan dasar yang dibutuhkan mahasiswa untuk
dapat berkarir di bidang perpajakan. Semakin banyak pengetahuan teoritis dan teknis serta kompetensi yang dimiliki
oleh mahasiswa terkait dengan perpajakan akan menjadikan mahasiswa semakin percaya diri untuk memilih berkarir
di bidang tersebut. Hasil dalam penelitian ini didukung oleh sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa pengetahuan
perpajakan berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan [11], [23].

b. Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan

Berlandaskan hasil uji yang telah dilakukan pada penelitian ini menyatakan bahwa penghargaan finansial tidak
berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Theory of Planned Behavior relevan untuk menjelaskan
perilaku mahasiswa dalam memilih bidang karir mereka (norma subjektif). Dari hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa semakin besar penghargaan finansial yang meliputi gaji, tunjangan, ataupun bonus yang didapatkan tidak
mempengaruhi pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa lebih
tertarik untuk memilih karir mereka berdasarkan variasi pengalaman yang akan didapatkan saat bekerja daripada
penghargaan finansial yang ditawarkan oleh perusahaan atau instansi pemerintah [32]. Responden yang masih
berstatus mahasiswa sehingga belum mengetahui pentingnya gaji ataupun insentif yang diterima seseorang dalam
dunia kerja juga menjadi alasan mahasiswa akuntansi menganggap bahwa penghargaan finansial bukan faktor utama
dalam memilih Kkarir di bidang perpajakan. Hasil dalam penelitian ini juga didukung oleh sebuah penelitian yang
menyebutkan bahwa penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang
perpajakan [18], [33].

c. Pengaruh Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja terhadap Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan pasar tenaga
kerja tidak berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Theory of Planned Behavior relevan untuk
menjelaskan perilaku mahasiswa dalam memilih bidang karir yang akan mereka jalani dengan mempertimbangkan
adanya pasar tenaga kerja dalam bidang tersebut (behavioral control). Dalam penelitian ini menyatakan bahwa
meningkatnya pasar tenaga kerja yang meliputi ketersedianya lapangan kerja tidak serta merta meningkatkan
kemungkinan mahasiswa untuk memilih berkarir di bidang tersebut. Hal ini dikarenakan mahasiswa lebih tertarik
untuk berwirausaha agar dapat membuka lapangan kerja dan mahasiswa juga lebih memilih untuk menjadi influencer
daripada menjadi pegawai serta tersedianya lowongan kerja tidak menjamin mahasiswa untuk diterima kerja [34].
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Hasil dalam penelitian ini juga didukung oleh sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa pertimbangan pasar tenaga
kerja tidak berpengaruh terhadap pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan [16], [34].

d. Pengaruh Persepsi Mahasiswa Akuntansi terhadap Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi
berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Theory of Planned Behavior relevan untuk menjelaskan
perilaku mahasiswa dalam memilih bidang mereka. Sebelum mahasiswa memilih karir mereka, mahasiswa akan
menilai apakah memilih karir di bidang tersebut merupakan pilihan yang tepat (attitudes). Pandangan mahasiswa
terhadap karir di bidang perpajakan didapatkan dari informasi pengalaman seseorang yang telah menekuni karir di
bidang perpajakan yang dibagikan di berbagai forum maupun seminar serta dari dosen saat proses perkuliahan
berlangsung. Pandangan atau persepsi mahasiswa tersebut dapat mempengaruhi mahasiswa untuk memilih berkarir
di bidang perpajakan. Semakin baik atau tinggi persepsi mahasiswa akuntansi terkait dengan perpajakan maka akan
semakin tinggi pula kemungkinan mahasiswa untuk memilih berkarir dibidang perpajakan. Hasil dalam penelitian
ini didukung oleh sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh terhadap
pilihan berkarir di bidang perpajakan [6], [13], [22].

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan

Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan karena pengetahuan
perpajakan merupakan dasar yang dibutuhkan untuk dapat berkarir di bidang perpajakan. Semakin banyak
pengetahuan teoritis dan teknis serta kompetensi yang dimiliki oleh individu terkait dengan perpajakan akan membuat
individu tersebut semakin percaya diri untuk memilih berkarir di bidang tersebut. Penghargaan finansial tidak
berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan karena mahasiswa lebih tertarik untuk memilih pekerjaan
mereka berdasarkan variasi pengalaman yang akan didapatkan daripada gaji, tunjangan, atau bonus yang ditawarkan
oleh perusahaan atau instansi pemerintah. Pertimbangan pasar tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap pilihan berkarir
di bidang perpajakan karena mahasiswa lebih tertarik untuk berwirausaha dan juga lebih memilih untuk menjadi
influencer daripada menjadi pegawai. Banyaknya lapangan kerja yang ada di bidang perpajakan tidak menjadikan
mahasiswa untuk memilih berkarir di bidang perpajakan. Persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh terhadap pilihan
berkarir dibidang perpajakan karena semakin baik atau tinggi anggapan atau pandangan mahasiswa akuntansi terkait
dengan perpajakan maka akan semakin tinggi pula kemungkinan mahasiswa untuk memilih berkarir dibidang
perpajakan.

Keterbatasan

Penelitian ini sudah dilakukan sesuai dengan metode penelitian, namun masih terdapat beberapa keterbatasan
antara lain, penelitian ini hanya menggunakan empat variabel bebas yaitu pengetahuan perpajakan, penghargaan
finansial, pertimbangan pasar tenaga kerja, persepsi mahasiswa akuntansi dengan variabel terikat yaitu pilihan berkarir
di bidang perpajakan. Serta adanya keterbatasan jumlah responden dalam penelitian ini yaitu data yang dikumpulkan
dan dianalisis dalam penelitian ini hanya menggunakan kuesioner yang disebarkan pada mahasiswa angkatan 2021
saja.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran
untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebaiknya menambahkan variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini
untuk melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pilihan berkarir di bidang perpajakan. Selanjutnya, untuk
penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas lingkup penelitian yaitu tidak hanya pada satu angkatan saja, tetapi ke
skala yang lebih besar serta menambah jumlah sampel yang digunakan.
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